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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Kontribusi manusia di dalam organisasi merupakan modal utama
yang bisa mempengaruhi tercapainya tidaknya tujuan organisasi yang telah
ditetapkan. Sumber daya manusia (SDM) memegang peran sangat dominan dalam
kegiatan organisasi, sebab meskipun teknologi yang dipakai maju dalam
prakteknya manusia dibutuhkan untuk menggerakkan atau mengendalikan alat
tersebut. Susan E. Jackson, Randall S. Schuler dan Steve Warner menjelaskan SDM
menambah nilai melalui penggunaan pengetahuan dan keterampilan mereka untuk
mengubah sumber daya lainnya, misalnya bahan baku, bagian komponen,
peralatan, informasi dan sebagainya untuk menghasilkan produk dan layanan yang
menghasilkan keuntungan atau bentuk-bentuk hasil berharga lainnya.*

Gaffar Muhammad menjelaskan karyawan atau SDM merupakan ujung
tombak penentu keberhasilan pencapaian tujuan perusahaan, sehingga perusahaan
harus bisa menjaga stabilitas kinerja sumber daya manusia dan meningkatkannya
agar lebih baik.? Kinerja karyawan adalah perilaku nyata yang ditampilkan setiap

karyawan sebagai prestasi kerja yang dihasilkan sesuai dengan peran mereka dalam
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perusahaan.® Stabilitas dan peningkatan kinerja karyawan diperlukan bagi setiap
organisasi, baik organisasi profit dan non-profi. Hal tersebut bisa terwujud apabila
organisasi bisa mengukur faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan
mereka secara objektif, kemudian menyusun kebijakan-kebijakan yang diperlukan.

Allah SWT sangat menghargai kinerja seseorang selama melakukan

pekerjaan di dunia. Hal tersebut tercermin dalam Q.S. Al-Ahgaaf ayat 19.
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Artinya: “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka
kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan
mereka sedang mereka tiada dirugikan. ”
Ayat tersebut menjelaskan Allah SWT pasti akan membalas setiap amal perbuatan
manusia sesuai apa yang telah dikerjakan. Jika seseorang melaksanakan pekerjaan
dengan baik dan menunjukkan kinerja yang baik di tempat kerja mereka, maka
mereka akan mendapatkan hasil yang baik dan organisasi mereka pun tidak akan
mengalami kerugian.

Banyak faktor yang mampu menentukan kinerja karyawan. Simamora
memandang bahwa kinerja dipengaruhi oleh tiga faktor, meliputi (1) faktor
individual (kemampuan dan keahlian, latar belakang, demografi), (2) faktor
psikologis (persepsi, attitude, personality, pembelajaran, motivasi) dan (3) faktor

organisasi (sumber daya, kepemimpinan, penghargaan, struktur, job design.)*

% Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan: Dari Teori Ke Praktek.
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 309
4 Henry Simamora, Membuat Karyawan Lebih Produktif dalam Jangka Panjang (Manajemen
SDM), (Yogyakarta: STIE YKPN, 2005), 15



Menurut Rivali, kinerja secara prinsip ditentukan tiga hal, meliputi (1) kemampuan,
(2) keinginan dan (3) lingkungan. Oleh karena itu, kinerja yang baik bisa terwujud
jika seseorang punya keinginan yang tinggi, kemampuan individu dan lingkungan
yang baik untuk mengerjakan pekerjaan mereka.® Simanjuntak menjelaskan bahwa
kinerja setiap karyawan dipengaruhi banyak faktor yang bisa diklasifikasikan
menjadi tiga kelompok, meliputi (1) kompetensi individu orang yang terkait, (2)
dukungan organisasi, (3) dukungan manajemen.®

Masjid termasuk pranata keagamaan yang tidak terpisahkan dari
kehidupan spiritual, sosial dan kultural umat Islam. Islam menempatkan masjid
dalam posisi strategis dan memiliki banyak fungsi, misalnya bidang sosial,
pendidikan dan pemersatu umat. Menurut Rifa’i dan Fathuroji, fungsi sangat
strategis sehingga perlu dibina sebaik-baiknya, baik itu aspek fisik bangunan
maupun kegiatan pemakmurannya.” Sutarmadi menjelaskan bahwa masjid bukan
sekedar memiliki peran dan fungsi sebagai sarana peribadatan saja bagi
jama’ahnya. Masjid mempunyai misi yang lebih luas mencakup bidang pendidikan
agama dan pengetahuan, bidang peningkatan hubungan sosial kemasyarakatan bagi
para anggota jama’ah dan peningkatan ekonomi jama’ah, sesuai potensi lokal yang

tersedia.®
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Untuk menjawab problematika umat yang semakin meningkat seiring
perkembangan jaman, umat Islam perlu memaksimalkan fungsi masjid dengan
tepat agar masjid bisa menjadi sentral kekuatan umat. Pada masa lalu, masjid bisa
diperankan maksimal sebagai pusat umat Islam untuk berbagai kegiatan, seperti
ibadah, pendidikan, militer, sosial dan ekonomi. Optimalisasi penggunaan masjid
tidak ditentukan sebatas kemegahan bangunan masjid. Banyak dijumpai masjid
besar, namun sepi jama’ah dan minim kegiatan. Sejak beberapa dekade terakhir
cukup banyak masjid yang aktif dengan berbagai kegiatan, seperti pengajian rutin,
konsultasi agama dan keluarga, pelayanan poliklinik, pemberdayaan ekonomi
umat, pembinaan muallaf dan lain-lain. Kinerja masjid di masyarakat bisa semakin
baik apabila kinerja sumber daya manusia yang terlibat dalam pengelolaan masjid
semakin baik.

Salah satu pengelola masjid yang berupaya mengoptimalkan kinerja
masjid melalui penyelenggaraan berbagai kegiatan adalah Yayasan Masjid Al Falah
di Surabaya. Masjid tersebut berlokasi di Jalan Raya Darmo 137/A atau terletak di
tanah Taman Mayangkara bagian timur. Tapak Masjid Al Falah hampir dipenuhi
oleh bangunan masjid yang monolit.® Lokasi masjid tersebut sangat strategis dan
mudah ditempuh karena posisinya berdekatan Kebun Binatang Surabaya,
Perpustakaan Bank Indonesia dan Terminal Purabaya. Masjid Al Falah diresmikan

sejak tanggal 27 September 1973. Kegiatan di masjid tersebut selama ini, seperti

9 Zein M. Wiryoprawiro. Perkembangan Arsitektur Masjid di Jawa Timur, (Surabaya: PT. Bina llmu
Offset, 1986), 300



pembinaan muallaf (muhtadin), konsultasi dan konseling keluarga sakinah, kursus
Al Qur’an, poliklinik dan poli gigi, layanan perawatan jenazah dan layanan umroh.
Berdasarkan wawancara dengan seorang karyawan Yayasan Masjid Al
Falah, jumlah sumber daya manusia yang terlibat pelaksanaan berbagai kegiatan
tersebut lebih dari 50 orang. Pertemuan rutin masing-masing kepala bagian dengan
bawahannya terjadi dengan frekuensi seminggu sekali tentang berbagai masalah
yang terjadi selama bekerja dan mencari solusinya. Kondisi tersebut menunjukkan
komunikasi antar atasan dengan bawahan untuk meningkatkan kinerja SDM dalam
menjalankan pekerjaannya. Berdasarkan observasi penulis saat berkunjung, salah
satu karyawan berkomunikasi dengan karyawan lainnya mengenai ketepatan
pengisian format tersebut. Hal tersebut menunjukkan komunikasi antar sesama
bawahan terjadi agar mengerjakan tugas mereka dengan baik. Pertemuan mingguan
antara kepala bagian dengan bawahan membahas tentang pemecahan masalah yang
terjadi menunjukkan bentuk kepemimpinan untuk meningkatkan kinerja karyawan.
Kepemimpinan adalah metode seorang pemimpin mempengaruhi bawahan agar
mau bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi.
Berdasarkan wawancara dengan kepala kursus Al Qur’an, beberapa
ustadz/ustadzah tidak hadir pada forum pembinaan spiritual, padahal forum tersebut
sebagai salah satu metode peningkatan kinerja SDM yang dilakukan dan mereka
mendapatkan kompensasi apabila mengikuti. Kompensasi bagi ustadz/ustadzah
tidak hanya terkait kehadiran forum tersebut. Kompensasi bulanan berupa gaji dan
tunjangan pun diperoleh bagi ustadz/ustadzah full time. Sebagian santri

mengeluhkan kualitas ustadz/ustadzah barunya. Mereka senang apabila diajari



ustadz/ustadzah lamanya. Kondisi tersebut menunjukkan adanya masalah kinerja

antara satu ustadz/ustadzah lainnya.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Ada beberapa masalah yang bisa diidentifikasi dari seluruh penjelasan di
atas, meliputi
1. Banyak pengurus masjid yang lebih memperhatikan pengembangan aspek
fisik masjid daripada aspek kegiatan masjid untuk menjadi pusat kegiatan
umat Islam.
2. Banyak faktor yang mampu mempengaruhi kinerja sumber daya manusia
yang mengurusi pengelolaan masjid untuk menjadi pusat kegiatan umat
Islam, seperti faktor individual, psikologis dan organisasi.
3. Pengurus masjid Al Falah Surabaya yang melakukan berbagai upaya untuk

meningkatkan kinerja karyawan mereka, seperti memberikan kompensasi,
mengadakan rapat rutin, dsb. Namun, sebagian karyawan masih belum
mempunyai Kinerja yang diharapkan.

Dari identifikasi masalah tersebut, peneliti ingin membatasi fokus masalah

yang diteliti yaitu pengaruh komunikasi organisasi, kepemimpinan dan kompensasi

terhadap kinerja karyawan Yayasan Masjid Al Falah Surabaya.

C.

Rumusan Masalah

1.

Adakah pengaruh komunikasi organisasi terhadap Kkinerja karyawan
Yayasan Masjid Al Falah Surabaya?
Adakah pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan Yayasan

Masjid Al Falah Surabaya?



Adakah pengaruh kompensasi terhadap kinerja Yayasan Masjid Al Falah
Surabaya?
Seberapa besar pengaruh komunikasi, kepemimpinan dan kompensasi

terhadap kinerja Yayasan Masjid Al Falah Surabaya?

D. Tujuan Penelitian

1.

Menjelaskan adakah pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja
karyawan Yayasan Masjid Al Falah Surabaya

Menjelaskan adakah pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan
Yayasan Masjid Al Falah Surabaya

Menjelaskan adakah pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan
Yayasan Masjid Al Falah Surabaya

Menjelaskan seberapa besar pengaruh komunikasi, kepemimpinan, dan

kompensasi terhadap kinerja karyawan Yayasan Masjid Al Falah Surabaya

E. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Praktis

Masjid Al Falah adalah salah satu masjid yang lebih memperhatikan

pengembangan berbagai layanan bagi masyarakat daripada kemegahan bangunan.

Penelitian ini diharapkan bisa membantu pengurus Masjid Al Falah untuk memberi

informasi tentang pengaruh komunikasi organisasi, kepemimpinan dan kompensasi

terhadap kinerja karyawan selama ini. Informasi tersebut nantinya bisa menjadi

landasan peningkatan kinerja karyawan mereka.

Selain itu, penelitian pengaruh komunikasi organisasi, kepemimpinan dan

kompensasi terhadap kinerja karyawan masjid sangat penting bagi pengurus masjid



secara umum. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pijakan pengurus masjid
dalam menempatkan penggunaan komunikasi organisasi, kepemimpinan dan
kompensasi untuk meningkatkan kinerja karyawan mereka.
2. Manfaat Teoretis

Saat ini kajian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja SDM di
organisasi dakwah, khususnya pengaruh komunikasi organisasi, kepemimpinan dan
kompensasi terhadap kinerja karyawan masjid. Kajian tersebut cukup sering dikaji
dalam organisasi bisnis. Penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan kajian

kinerja SDM organisasi dakwah, khususnya dalam organisasi masjid.



